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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Penelitian in dilakukan untuk mengetahui bagaimana jaringan-aktor 

yang terbentuk dalam praktik fact-checking pada media Tirto.id. 

Berdasarkan pengumpulan data. Sejatinya entitas sosial dan teknologi 

membutuhkan satu dengan lainnya. Berdasarkan penjabaran proses Periksa 

Fakta di Tirto.id, melalui kacamata Teori Aktor-Jaringan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam sebuah proses, semua aktor, baik manusia 

mau pun nonmanusia memilliki kedudukan yang sama-sama penting. Oleh 

karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan 

sebelumnya, berikut ini adalah aktor-aktor yang terlibat dalam praktik fact-

checking di Tirto.id: 

 

Aktor Manusia Aktor Teknologi 

 Frendy Kurniawan, 

selaku fact-checker 

 Yuti Ariani, selaku 

senior news 

research. 

 Maulida Sri 

Handayani, selaku 

editor redaksi 

 Narasumber Periksa 

Fakta 

 Laptop (hardware keseluruhan) 

 Internet 

 Peramban/browser (Google 

Chrome) 

 Aplikasi CrowdTangle 

 Media sosial (Facebook, Twitter, 

Instagram, Youtube, dan lain-

lain) 

 Perkakas Fact-Check Foto/Video 

(Amnesty Data Viewer, Google 
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Reserve Image, Tineye.com, dan 

social media applications) 

 Perkakas Fact-Check Lokasi 

(Google Earth, Yandex Maps, 

WikiMapia, Naver Maps, dan 

lain-lain) 

 Perkakas Fact-Check 

Tanggal/Waktu (Wolfram Alpha, 

Geo Youtube Search, Exit Data 

Viewer, dan lain-lain) 

 Perkakas Fact-Check Sumber 

(IntelTechnique, Graph.tips, 

Whois.com, dan lain-lain) 

 Smartphone 

 Mesin pencari (Google) 

 Google Docs 

 E-mail 

 Aplikasi  chatting Whatsapp 

 CMS (software) 

 Govermont/NGO/Organization 

Databased 

 

Dalam proses periksa fakta di Tirto.id, Frendy Kurniawan, Yuti 

Ariani dan Maulida Sri Handayani berperan sebagai aktor-aktor manusia 

memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing, secara konseptual 

ketiganya merupakan aktan. Frendy Kurniawan, selaku pengecek fakta di 

Tirto.id berperan sebagai aktan (aktor pengendali). Ia memiliki tanggung 

jawab untuk menjalankan semua proses periksa fakta, dimulai dengan 

mencari klaim, mengecek klaim, hingga mengoreksi klaim tersebut jika 
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memang ditemukan kesalah, lalu Frendy juga memiliki wewenang untuk 

menilai dan meyimpulkan hasil dari penelusuran fakta tersebut. Sedangkan 

Yuti Ariani, selaku senior news researcher, memiliki tugas sebagai editor 

pertama. Penyuntingan yang dilakukan oleh Yuti berhubungan dengan 

konten atau isi dari hasil penelusuran fakta, seperti validasi data atau sudut 

pandang. Sementara itu, Maulida Sri Handayani, selaku editor redaksi, 

berperan sebagai gatekeeper kedua. Fokus utama dalam penyuntingan 

yang dilakukan oleh adalah pemantampan dari segi teknis penulisan dan 

juga konsistensi isi sehingga seluruh artikel yang dipublikasikan sesuai 

dengan standar media Tirto.id, terutama untuk kanal Periksa Fakta.  

Penggambaran lengkap jaringan aktor pada proses periksa fakta 

irto.id berlangsung juga sudah peneliti jabarkan dengan lengkap pada 

Bagan 4.1, Bagan 4.2, dan Bagan 4.3. Melalui penggambaran jaringan 

aktor tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa proses fact-checking yang 

dilakukan oleh Tirto.id ini tidak dilakukan penuh secara otomatis (not fully 

automated), sehingga aktor manusia dan aktor teknologi yang terlibat akan 

saling membutuhkan. Oleh karena itu, jika salah satu elemen tidak 

tersedia, maka proses fact-checking ini bisa dengan mudahnya terhambat 

atau bahkan akan berhenti sama sekali.  

Berdasarkan pandang ANT, peneliti menilai bahwa Frendy 

Kurniawan merupakan aktor yang memiliki keterlibatan paling kuat dari 

jaringan aktor yang terbentuk selama proses periksa fakta berlangsung. 

Walaupun memang pada dasarnya, seluruh aktor memilki kedudukan yang 
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sama, Frendy Kurniawan, dengan perannya sebagai aktor pengendali ini 

dapat menginisiasi, memengaruhi, dan mengendalikan aktor-aktor lain 

untuk bertindak sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan sehingga 

jaringan aktor dan proses translasi yang terjadi selama proses periksa fakta 

Tirto.id mengalami kestabilan dan bisa sampai pada tahap “kotak hitam”. 

Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpukan bahwa Teori Jaringan-Aktor 

(ANT) sangat dapat digunakan dalam memahami kegiatan jurnalistik lebih 

dalam lagi dalam praktik fact-checking karena pada dasarnya, praktik 

jurnalistik dan teknologi akan sulit untuk dipisahkan. 

 

5.2  Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

1 Penelitian ini menggunakan perspektif Jaringan-Aktor (ANT) 

dalam mengamati hubungan jaringan interaksi para aktor yang 

terlibat dalam proses periksa fakta Tirto.id. Keterkaitan teori 

dengan hasil penelitian dan pembahasan damlam penelitian lebih 

dominan pada produksi periksa fakta Tirto.id. Oleh karena itu, 

peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat melihat praktik fact-

checking ini melalui perspektif yang lain, misalnya dikaitkan  

dari segi klayak/masyarakat yang membaca Rubrik Periksa Fakta 

Tirto.id; mengukur apakah periksa fakta Tirto.id memberi 

dampak kepada masyarakat atau bagaimana tingkat kepuasan 

masyarakat apabila membaca rubrik periksa fakta Tirto.id. 
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2 Peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis dengan 

menggunakan perspektif ANT ini kpada praktik fact-checking di 

media lain yang tersedia. Hal tersebut dikarenakan saat ini sudah 

ada empat media lain di Indoenesia yang lolos verifikasi IFCN, 

yaitu Liputan6.com, Kompas.com, Tempo.co, dan MAFINDO. 

3 Penelitian ini lingkupnya sangat terbatas karena peneliti hanya 

bisa melakukan observasi nonpatisipan, sebagaimana 

kesepakatan yang telah diberikan oleh Tirto.id. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan dengan terlibat langsung di 

dalamnya. 
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